
BAB 4 

SIMPULAN 

Iklan yang sesuai dengan nilai-nilai budaya sebagai pendukung iklan yang '. 

etis adalah sebagai berikut: 

1. Iklan yang ditayangkan mengadopsi sistim religi dan upacara keagamaan 

supaya ikla. yang ditayangkan itu jujur dan bertanggung jawab karena 

nilai keagamaan mengajarkan untuk mencintai sesama sesuai dengan diri 

sendiri. 

2. Sistem organisasi dan sistim pengetahuan mengingatkan si pengiklan 

h m s  memperhatikan bahwa masyarakat yang lebih berpendidikan 

menginginkan perilaku etis dan tahu membedakan iklan yang bertanggung 

jawab dan iklan yang tidak bertanggung jawab. 

3. Bahasa yang dipakai di iklan televisi hams mempergunakan bahasa yang 

sospan dan tidak mendiskreditkan bahasa kelompok minoritas tertentu. 

4. Sistem mata pencaharian hidup didasarkan pada pendidikan yang mereka 

tempuh oleh karena itu iklan tidak memperbesar kecemburuan sosial 

dalam masyarakat dengan memamerkan sikap konsumerisme dan 

hedonisme tetapi memperlihatkan kepada konsumen bahwii perusahaaa- 

mendapatkan laba dari konsumen sudah selayaknyalah konsumen harus 

diperhatikan oleh perusahaan. 

5. Sistem teknologi dan peralatan sangat variatif dan dinamis, oleh karena itu 

iklan yang memakai teknologi harus menunjukkan nilai estesis, 

komunikatif dan kreatif tetapi tidak mengeksploitasi anak-anak dan orang 



miskin dengan menunjukkan blind buyer (pembeli yang tidak 

mempergunakan logika untuk membeli). Karena ada hak akan 

keselamatan, hak untuk diberi informasi, hak memilih, hak untuk 

didengar, hak untuk menikmati lingkungan yang bersih dan menyehatkan, 

dan hak orang miskin dan minoritas lain untuk dilindungi kepentinganya. 

6 .  Nilai-nilai budaya yang dipelajari dan bersifat adaftif hendaknya 

mendefisnisikan secara budaya dan berakar dan bukan usaha mengubah 

nilai-nilai budaya melalui iklan. 
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